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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dosis Asam Humat Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Kacang Tanah. Penelitian dilaksanakan di Desa Susukanrejo , Kecamatan Pohjentrek
Kabupaten Pasuruan dengan ketinggian 4,5 m dpl, pada bulan Mei — Agustus 2019. Tanah jenis alfisol
yang digunakan memiliki kandungan N 0,24%, P,Os5 38,1 ppm, dan K,O 470 ppm C-Organik 1,96%.
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal perlakuan dosis asam humat
yang masing-masing diulang enam kaI| Perlakuan AO atau kontrol tanpa pemberlan asam humat;
perlakuan A1 dosis asam humat 15 | ha™"; ; perlakuan A2 dosis asam humat 30 | ha™; perlakuan A3 dosis
asam humat 45 | ha”. Data yang dlperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan anaI|S|s ragam (uji F),
apabila terdapat pengaruh nyata atau tidak nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. Parameter
yang diamati yaitu komponen pertumbuhan dan komponen hasil : tinggi tanaman, Iuas daun dan bobot
kering total tanaman, jumlah polong segar tanaman 1, bobot segar polong tanaman”, bobot kering biji
tanaman’’, bobot 100 biji petak-1bobot biji petak dan bobot biji ha”. Hasil peneI|t|an menunjukkan
bahwa perlakuan asam humat berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil. Hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan dosis asam humat 15 | ha™ yaitu 1,8 ton ha™, diikuti dengan perlakuan dosis
asam humat 30 | ha™ yaitu 1,7 ton ha”, dan hasil lebih rendah terdapat pada perlakuan kontrol tanpa
pemberian asam humat yaitu 1,2 ton ha™.

Kata kunci: asam humat, kacang tanah

PENDAHULUAN

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman palawija yang memiliki peluang pengembangan
agroindustri dalam mendukung pembangunan perekonomian daerah yang efisien dan efektif. Masyarakat
Indonesia sudah lama mengenal kacang tanah, sebagai bahan pangan dan industri, biasanya ditanam di
sawah atau tegalan (Marzuki, 2007). Menurut Sibarani (2005) tanaman kacang tanah memiliki peran
strategis dalam pangan nasional sebagai sumber protein dan minyak nabati. Kandungan gizi kacang
tanah antara lain protein 25 — 30%, lemak40- 50%, karbohidrat 12% serta vitamin B1 dan menempatkan
kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah tanaman kedelai (Marzuki, 2007).

Produksi kacang tanah di Indonesia mengalami penurunan selama dua tahun terakhir. Pada tahun
2015 produksi kacang tanah sebesar 605.449 ton dan pada tahun 2016 produksi menurun menjadi
570.477 ton (Badan Pusat Statistik, 2016). Upaya peningkatan hasil kacang tanah telah banyak
dilakukan, namun masih mengalami berbagai masalah sehingga hasil yang dicapai masih rendah. Salah
satu upaya peningkatan produksi tanaman kacang tanah adalah dengan memberi pupuk yang
dibutuhkan selama siklus hidupnya.

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Menurut Akinci, et al. (2009) pemberian asam humat dapat meningkatkan serapan unsur hara
kesuburan tanah, mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, mempunyai kemampuan
absorpsi air yang tinggi (80 — 90%) sehingga meningkatkan kemampuan tanah menahan air dan
berperan sebagai granulator atau memperbaiki strukturtanah (tanah remah, gembur, ringan). Penelitian
Ameri, et al. (2013) juga menyebutkan bahwa aplikasi asam humatdapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman selasih.
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METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Susukanrejo Kec. Pohjentrek Kab. Pasuruan pada
ketinggian 4,5 mdpl, jenis tanah aluvial, pH tanah 7,3. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei —
Agustus 2019. Alat yang digunakan meliputi neraca analitik dan oven. Sedangkan bahan yang digunakan
antara lain benih kacang tanah varietas Talam 2, asam humat (K), N dan P,Os.

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan enam
ulangan dengan perlakuan AO= kontrol, tanpa pemberian asam humat, A1= pemberlan dosis asam
humat sebanyak 15 | ha”, A2= pemberlan dosis asam humat sebanyak 30 | ha” dan A3= pemberian
dosis asam humat sebanyak 45 | ha”'. Pengamatan mellputl tinggi tanaman, jumlah daun luas daun,
bobot kering total tanaman jumlah polong segar tanaman”', bobot segar polong tanaman’', bobot 100 biji
dan bobot biji hektar™.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Pertumbuhan

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati baik sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan. Ini didasarkan atas kenyataan bahwa tinggi tanaman merupakan ukuran
pertumbuhan yang paling mudah dilihat (Sitompul dan Guritno, 1995). Hasil tinggi tanaman tertinggi pada
umur 28 HST terdapat pada perlakuan dosis asam humat 15 | ha "' meningkatkan pertumbuhan tinggi
tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Sarno dan Eliza (2012) pemberian asam humat dapat
meningkatkan tinggi tanaman dan serapan N pada tanaman bayam dengan konsentrasi 128-165 mg I
Hasil penelitian Verlinden, et al. (2009) menyatakan bahwa penggunakan bahan humat 12% mampu
meningkatkan serapan nitrogendanfosfor tanaman. Menurut Heil (2005) asam humat berpengaruh secara
langsung yaitu dapat memperbaiki proses metabolisme di dalam tanaman, seperti meningkatkan proses
laju fotosintesis tanaman. Lebih lanjut Gardiner dan Miller (2004) menyatakan bahwa senyawa yang
memicu pertumbuhan tanaman dalam asam humat sangat banyak, seperti vitamin, asam amino, auksin
dan Indole Acetic Acid (1AA).

Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun,luas daun dan bobot kering total tanaman pada umur 28 HST.

Tinggi Jumlah Daun Luas Daun Bobot Kering Total
Perlakuan ;
Tanaman (cm) (helai) (cm) (9)

Asam Humat O | ha 15,20 a 22,47 a 17491 a 223 a

Asam Humat 151 ha 2257 d 27,63 c 384,87 b 3,04

Asam Humat 30 | ha 19,30 c 2570 b 235,59 a 302 b

Asam Humat 45| ha 1792 b 24,60 ab 182,04 a 2,22 ab

BNT 5% 1,31 2,51 68,16 0,63
Keterangan: Angka angka yang didampingi huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uiji
BNT 5%.

Dosis asam humat dalam jumlah kecil sudah mampu mendukung pertumbuhan Jumlah daun pada
kacang tanah. Bertambahnya jumlah daun pada perlakuan asam humat 15 | ha” ini menunjukan
keefektifan dari penggunaan asam humat tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitan Darwati (1998),
bahwa pemberian asam humat dengan konsentrasi 500 ppm berpengaruh nyata pada jumlah daun dan
bobot kering stek brotowali. Sembiring, Nelvia dan Yulia (2016), penambahan asam humat dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara terutama unsur N dan P yang digunakan untuk pembentukan
daun. Semakin banyak unsur N dan P yang diserap oleh tanaman maka proses pembelahan dan
pembesaran sel daun menjadi lebih baik. Asam humat mampu meningkatkan serapannitrogensehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan daun.

Hasil luas daun tertinggi pada umur 28 HST ditunjukkan pada perlakuan dosis asam humat 15 | ha’

. Hal ini disebabkan pada perlakuan dosis tersebut memiliki jumlah daun lebih banyak dibandingkan

99



Agrosaintifika : Jurnal llmu-limu Pertanian e-ISSN : 2655-6391
Volume 2 No. 1, November 2019

dengan jumlah daun pada kontrol, sehingga luas daun yang dihasilkan semakin tinggi. Sejalan dengan
hasil penelitian Karakurt, Unlu dan Padem (2009)bahwa aplikasi asam humat secara signifikan
mempengaruhi total klorofil. Hal ini dapat terjadi karena asam humat dapat meningkatkan serapan unsur
N, sehingga indeks klorofil meningkat. Rosniawaty, et al. (2018) bahwa dosis asam humat 20 ml
tanaman™ memberikan respon pada luas daun kakao muda terbaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya selain kontrol.

Bobot kering total tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan dosis asam humat 15 | ha™. Hal ini
didukung dengan hasil luas daun yang tinggi, semakin besar luas daun yang dimiliki suatu tanaman maka
proses fotosntesis akan maksimal dan menghasilkan fotosintat yang tinggi untuk membentuk organ
vegetatif baru yang akan berpengaruh pada bertambahnya nilai dari bobot kering total tanaman. Selain
disebabkan besarnya luas daun yang dihasilkan, meningkatnya bobot kering total tanaman juga
dipengaruhi oleh pemberian dosis asam humat pada tanaman. Peningkatan bobot kering dikarenakan
pada konsentrasi tersebut tanaman memacu perkembangan organ seperti akar, sehingga tanaman dapat
menyerap hara dan air lebih banyak dan aktifitas fotosintesis akan meningkat sehingga mempengaruhi
peningkatan bobot kering tanaman. Bahan kering tanaman merupakan gambaran dari tranlokasi hasil
fotosintesis (fotosintat) ke seluruh bagian tanaman sehingga dapat dikatakan laju tumbuh tanaman
sangat ditentukan oleh luas daun tanaman yang mampu mengintersepsi sinar matahari langsung secara
maksimum dan laju fotosintesis tanaman selanjutnya. Sejalan dengan pernyataan Syamsiyah (2008)
bobot kering tanaman merupakan cerminan dari laju pertumbuhan tanaman yang berhubungan dengan
status hara yang diserap dan laju fotosintesis tanaman. Menurut Sitompul dan Guritno (1995), semakin
luas daun dan semakin banyak energi cahaya matahari yang dikonversi dalam proses fotosintesis
menjadi fotosintat, maka bobot kering tanaman akan semakin banyakpula.

Komponen Hasil

Jumlah polong tanaman’ menunjukkan tidak berbeda nyata, hal ini dikarenakan pada semua
pemberian dosis asam humat tidak dapat meningkatkan jumlah polong tanaman™ akan tetapi pemberian
dosis asam humat berpengaruh terhadap parameter bobot segar polong tanaman”', bobot 100 biji dan
bobot biji hektar”. Hasil analisis tanah menunjukan kadar Kalium sangat tinggi namun kadar C-organik
rendah. Kalium yang sangat tinggi di dalam tanah menunjukan bahwa kalium tidak dapat terserap
dengan baik oleh tanaman. Asam humat membantu menguraikan pupuk kalium yang ada di dalam tanah
sehingga kandungan kalium di dalam tanah dapat terserap maksimal oleh tanaman, dengan demikian
proses fotosintesis menjadi maksimal yang mana unsur hara kalium berperan dalam membuka
menutupnya stomata, selain itu kandungan asam humat dapat meningkatkan produktivitas tanaman
dan ketahanan terhadap penyakit. Nugroho (2011)menjelaskan bahwa pemberian pupuk K mampu
meningkatkan bobot buah pertanaman pada tanaman tomat. Ayas dan Gilser (2005) juga menyatakan
bahwa pemberian asam humat melalui daun dapat meningkatkan serapan N dan P tanaman bayam.

Tabel 2. Jumlah polong tanaman', bobot segar polong tanaman’', bobot 100 biji dan bobot biji hektar”

Jumlah Bobot Segar
Perlakuan Polong Polong BObOt(1 ())O Biji Hzl(ztzorg ?’:Jcl)n)
Tanaman™ Tanaman™ 9
(polong) )
Asam Humat 0 | ha 3420 a 3533 a 48,34 a 1,23
Asam Humat 15| ha 38,90 d 49,20 ¢ 5495 ¢ 1,87
Asam Humat 30 | ha 37,47 ¢ 43,00 b 52,42 b 1,79 Bc
Asam Humat 45| ha 42,57 b 41,01 a 50,71 a 1,46 Ab
BNT 5% tn 9,16 3,7 0,63
Keterangan: Angka angka yang didampingi huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji

BNT 5%.

Perlakuan dosis asam humat 15 | ha™ telah mampu mendukung pembentukan jumlah polong pada
tanaman kacang tanah. Hal ini sejalan dengan penelitian Hermanto, et al. (2013) juga menyatakan
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bahwa pemberian asam humat 20 kg ha” bersama pupuk NPK dosis 100% meningkatkan kalium
tersedia pada masa berbunga dan masa panen sebesar 0,32% dan 0,16%. Perlakuan dosis asam humat
mampu meningkatkan bobot biji tanaman™ hal ini dikarenakan asam humat berpengaruh langsung
terhadap proses metabolisme pada tanaman seperti fotosintesis.

Perlakuan dosis asam humat 15 | ha™” juga mampu meningkatkan bobot segar polong tanaman™.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Minardi (2010) bahwa pemberian asam humat memacu pertumbuhan
bobot kering tajuk serta akar, serapan P dan hasil (jumlah polong dan bobot biji tanaman’ ) pada
tanaman kedelai.

Pengamatan bobot 100 biji tanaman™ menunjukan bahwa perlakuan dosis asam humat 15 | ha™
menghasilkan bobot tertinggi, hal ini dikarenakan penyerapan unsur hara yang berperan dalam
pembentukan polong dan biji terserap dengan baik oleh tanaman. Menurut Sitompul dan Guritno (1995)
bahwa bobot 100 biji merupakan salah satu parameter pengamatan yang erat hubungannya dengan
produksi yang dicapai. Bila bobot 100 biji tinggi maka semakin banyak pula hasil per hektar yang akan
diperoleh.

KESIMPULAN

Kesimpulan
Perlakuan asam humat menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang tanah. Perlakuan dosis 15 | ha” asam humat membenkan hasil tertinggi pada semua parameter
pengamatan Tanaman kacang tanah dengan dosis 15 | ha” asam humat menghasilkan bobot biji hektar

! lebih tinggi yaitu 1,87 ton, diikuti dengan perlakuan dosis 30 | ha-1 sebesar1,79 ton, perlakuan dosis 45 |
ha-1 sebesar 1,46 ton dan hasil lebih rendah terdapat pada perlakuan kontrol tanpa pemberian asam
humat yaitu 1,23 ton ha™.

Saran
Hasil penelitian perlakuan dosis 15 | ha-1 asam humat menunjukan hasil yang optimal sehingga perlu
dilakukan penelitian untuk jenis tanaman lain.
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